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Poor environmental quality is the cause of various disturbances in public health, 
in order to achieve optimum community health status, optimum conditions or 
environmental conditions are needed. In high disease Kampar is an environment-
based disease. Lack of concern for the environment and behavior of clean and 
healthy living can lead to health problems in the community such as is ISPA and 
diarrhea. This study is aimed to analyze the effect of the environmentalism and the 
public behavior on the level of health in Puskesmas Simalinyang area when given 
framing information about environmental conditions. This study was conducted 
on may 2018 using the Desigh Experiment Quasi Experiment study. The results of 
this study are that there are significant differences in environmentalism and 
community behavior towards the level of public health after framing. 
 
Keyword: Environmentalism, Public Behavior and The Level of Health and 
Variable Pemoderasi Framing. 
 
PENDAHULUAN  
Kualitas lingkungan yang buruk 
merupakan penyebab timbulnya 
berbagai gangguan pada kesehatan  
masyarakat, sehingga untuk 
mewujudkan status kesehatan  
masyarakat yang optimum 
diperlukan status kondisi atau 
keadaan lingkungan yang optimum 
juga. Di Kampar penyakit yang 
tinggi adalah penyakitpenyakit yang 
erat dengan kondisi kesehatan  
lingkungan. Kurangnya sikap 
kepedulian terhadap lingkungan dan 
perilaku hidup bersih dan sehat dapat  
memicu timbulnya gangguan 
kesehatan pada masyarakat seperti 
penyakit berbasis lingkungan yaitu 
ISPA dan diare. Hasil analisis 




menunjukkan bahwa kurangnya 
kepedulian masyarakat dalam  
menjaga lingkungan. Kondisi 
tersebut akan berpengaruh terhadap 
peningkatan kasus penyakit terutama 
penyakit berbasis lingkungan. Masih 
banyak terjadi gangguan kesehatan, 
hal ini tentunya akan membawa 
dampak buruk bagi generasi penerus, 
baik terhadap kesehatan maupun 
sosial ekonominya. Penelitian ini  
bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh environmentalisme dan 
perilaku terhadap tingkat kesehatan 
pada masyarakat di wilayah kerja 
Puskesmas Simalinyang ketika  
diberikan informasi (framing) 
tentang kondisi lingkungan.  
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HASIL PENELITIAN  
Deskripsi Lokasi, Populasi, dan 
Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan 2 (dua) kali 
pertemuan. Subyek dalam penelitian 
ini adalah 100 responden. Responden  
merupakan msyarakat yang 
merasakan langsung efek dari 
kerusakan lingkungan dan merasakan 








dilaksanakan di ruangan aula desa 
simalinyang. Untuk analisis data 
digunakan Uji-t, yaitu dengan 
membandingkan hasil pretest dengan 
posttest pada kelompok eksperimen. 
Proses analisis data hasil penelitian 




Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Tingkat Kesehatan Responden di Wilayah 
Kerja Puskesmas Simalinyang  
No Tingkat Kesehatan 
Responden n=100 (%) 
 
Frekwensi Persentase    
  
1. Jumlah Kunjungan 
 1 kali / tahun 4 4 
 2 kali / tahun 6 6 
 3 kali / tahun 10 11 
 4 kali / tahun 20 20 
 >4 kali / tahun 60 60 
2. Jenis Penyakit   
 ISPA 70 70 
 Diare 13 13 
 Dll (demam, sakit gigi/kepala, 17 17 
 hipertensi)   
3. Waktu Terjadinya Sakit   
 Musim Hujan 10 10 
 Musim Kemarau 51 51 
 Musim Hujan dan Kemarau 39 39 
 
4. Biaya Yang Dikeluarkan Untuk 
Kesehatan   
< 50.000 5 5 
50.000 – 200.000 45 45 
201.000 – 500.000 37 37 
> 500.000 13 13 
 
5. Jenis Pelayanan Kesehatan 
Dokter 5 7 
Puskesmas 42 42 
Bidan/Mantri 50 50 
Rumah Sakit 3 3  
Pada tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah kunjungan responden 
mayoritas diatas empat kali dalam satu tahun sebesar 60%. Penyakit yang 
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Analisis Data Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
Setelah dilakukan pengolahan data 
hasil kelas kontrol dan kelas  
eksperimen, diperoleh statistik 
deskriptif yang terdiri dari nilai 
maksimum, nilai minimum, rata-rata, 
 
 
simpangan baku dan varians. 
Dibawah ini disajikan statistik 
deskriptif data hasil pretes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  




Frekuensi Data Perbandingan kelas Kontrol dan Eksperimen 
Variabel Environmentalisme  
Descriptive Statistics 
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kontrol Environmentalismel 50 3 5 4,36 ,348 
Eksperimen      
Environmentalisme 50 3 5 4,38 ,408 
Valid N (listwise) 50    
 
Berdasarkan tabel 4.1, hasil data kontrol dan eksperimen variabel 
environmentalisme terhadap tingkat kesehatan sebelum diberi framing dengan 
nilai minimum 3 maximum 5 dan mean 4,36 dengan deviasi 0,348. Sedangkan 
data kelas eksperimen nilai minimum 3 dan maximum 5 dan mean 4,38 dengan 
deviasi 0,408.  
Tabel 4.2 
Frekuensi Data Perbandingan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Varaiabel Perilaku  
Descriptive Statistics 
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kontrol Perilaku 50 3 5 4,30 ,383 
Eksperimen Perilaku 50 3 5 4,26 ,331 
Valid N (listwise) 50    
 
Berdasarkan data di atas, kelas kontrol dengan nilai minimum 3, maximum 
5 dan mean 4,30 dengan deviasi ,382. Sedangkan kelas eksperimen eksperimen 
nilai minimum 3 dan maximum 5 dan mean 4,26 dengan deviasi ,331. 
 
Uji Persyaratan Analisis 
Uji Normalitas  
Uji normalitas variabel dilakukan 
dengan menggunakan chi-square. 
Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu 
sebaran adalah apabila nilai 






(signifikan > 0,05), maka normal dan 
apabila nilai signifikan kurang dari 
0,05 (signifikan < 0,05) dikatakan 
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Tabel 4.3 Normalitas Distribusi Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
 
Kelompok Chi-Square Keterangan 
 Sig  
Kontrol 0,245 Normal 
Ekperimen 0,476 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa data kedua kelompok nilai 
signifikannya lebih besar dari 0,05 (signifikan > 0,05) maka dapat dikatakan 
bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal 1. 
 
Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui kesamaan variansi atau 
untuk menguji bahwa data yang 
diperoleh berasal dari populasi yang 




keputusan diterima apabila nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 




Tabel 4.4  
Homogenitas Dua Varians Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol   
Test of Homogeneity of Variances  
Environmentalismel 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
 ,006  1 98 ,939 
 
 
Berdasarkan hasil output uji  
homogenitas varians dengan 
menggunakan uji Levene pada Tabel 
4.3 nilai signifikansinya adalah 
0,939. Karena nilai signifikansinya 
lebih dari 0,05, maka dapat  
disimpulkan bahwa responden 
kontrol dan kelas eksperimen berasal  
dari populasi-populasi yang 
mempunyai varians yang sama, atau 
kedua kelas tersebut homogen. 
  
Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan 
Passing Bawah melalui latihan 
permainan net. Uji hipotesis 
menggunakan uji-t yang hasilnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Variabel   Uji-t  Keterangan 
       
 t-hit t-tab df sign  
       
pretest - postest 5.028 2.030 25 0.000 Signifikan 
       
pretest - postest 5.037 2.030 25 0.000 Signifikan 




Berdasarkan kajian teori 
dapat ditemukan suatu hipotesis 
sebagai berikut: ada pengaruh 
environmentalisme dan perilaku 
melalui pembingkaian informasi atau 
framing responden, artinya setelah 
 
 
pemberian informasi (framing) 
tentang environmentalisme dan  
perilaku masyarakat terhadap 
lingkungan maka masyarakat lebih 
faham tentang bagaimana cara 
menjaga lingkungan dan kesehatan.  
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Kegiatan manusia dalam berinteraksi 
terhadap lingkungan hidup seringkali  
menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan hidup sehingga 
menimbulkan berbagai pencemaran 
yang sangat menggangu fungsi 
lingkungan. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan  
masyarakat mengenai hakikat 
lingkungan hidup yang sebenarnya.  
Berdasarkan hasil uji statistik 
variabel diperoleh nilai uji-t antara  
pretest dan postest 
environmentalisme dan perilaku 
dengan pembingkaian informasi yang 
memiliki nilai t hitung 5.028, t tabel 
2.030 (df = 25) pada taraf 
signifikansi 5%, karena t hitung lebih 
besar dari t-tabel maka ada 
perbedaan yang signifikan. Artinya, 
pembingkaian informasi (framing) 
tentang kesehatan dan lingkungan  
sangat mempengaruhi tingkat 
kesehatan masyarakat. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan perilaku 
peduli lingkungan maka perlu  
meningkatkan pemahaman 
masuarakat tentang lingkungan dan 
proses penting yang harus kita  
lakukan adalah dengan  
meningkatkan kepedulian 
masyarakat terhadap kelestarian 
lingkungan hidup melalui proses  
peningkatan pemahaman dan 
pengetahuan terhadap lingkungan. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan  
bahwa ada perbedaan yang signifikan 
environmentalisme dan perilaku 
masyarakat terhadap tingkat  
kesehatan masyarakat setelah 






Upaya untuk meningkatkan 
kesehatan msayarakat sebaiknya 
mengadakan sosialisasi mengenai 
environmentalisme dan perilaku  
masyarakat dalam menjaga 
kesehatan dan lingkungan. Hal ini 
dapat kita lakukan dalam bentuk 
penyuluhan oleh tenaga kesehatan 
atau instansi terkait pada setiap 
bulan, sehingga ini akan membantu 
masyarakat dalam memahami dan 
mengingat kembali mengenai begitu 
pentingnya menjaga lingkungan dan 
bagaimana pengelolaan lingkungan 
berkelanjutan sehingga mewujudkan 
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